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Pendahuluan

CV. Jaya Abadi merupakan sebuah industri manufaktur yang memproduksi furniture dengan bahan utama kayu rotan. 

Produk yang dihasilkan seperti vas bunga, kursi, bufet, dan lain-lain.
1

Permasalahan yang dihadapi pada CV. Jaya Abadi adalah pengaturan tata letak dari perusahaan tersebut yang tidak efisien. 

Hal ini, diduga karena pada CV. Jaya Abadi ini dalam segi tata letak disetiap departemen masih kurang tertata dengan baik 

dan juga tidak berurutan, sehingga masing ada beberapa area yang memiliki jarak yang cukup besar.

2

Penelitihan ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pendukung, seperti Desina Sri 

Wahyunu[1], melakukan penelitian pada PT. Green Tropical Sukabumi yang menganalisi bagaimana merancang bentuk 

tata letak fasilitas greenhouse dengan menggunakan ARC, ARD,

3

Dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Activity Relationship Chart dan Activity Relationship Diagram yang 

mana dapat memberikan usulan perbaikan layout dibeberapa departemen sehingga proses produksi menjadi lebih efisien.
4

2



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana usulan perbaikan tata letak pabrik rotan menggunakan

metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Activity 

Relationship Diagram (ARD) pada CV. Jaya Abadi?
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Metode
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• ARC (Activity Relationship Chart)

Metode yang digunakan dalam menggambarkan kedekatan antar ruangan, dan dapat menentukan

derajat kedekatan yang dapat menjelaskan mengenai apaka suatu fasilitas perlu ditempatkan secara berdekatan

ataupun berjauhan[5].

• ARD (Activity Reationship Diagram)

Menunjukan adanya sebuah hubungan diantara berbagai aktivitas dari sebuah departemen yang

berdasarkan pada tingkat prioritas kedekatannta, sehingga setiap departemen dapat menentukan prioritas yang

utama kemudian diikuti prioritas selanjutnya[13].



Metode
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• ARC (Activity Relationship Chart)

Tabel Keterkaitan Kegiatan Tabel Kode Alasan

Sumber: [8], [9], [10]

Sumber: [10], [11]

Nilai Keterkaitan Kegiatan Kode Garis Warna

A Mutlak Untuk Didekatkan Merah

E Sangat Penting Berdekatan Kuning

I Penting Berdekatan Hijau

O Umum Biru

U Biasa Tidak Ada Putih

X Tidak Perlu Coklat

Kode Alasan Deskripsi

1. Urutan aliran kerja

2. Adanya tenaga kerja yang sama

3. Menggunakan peralatan yang sama

4. Pemakaian catatan secara bersama

5. Penggunakan ruang yang bersamaan

6. Melakukan kegiatan kerja bersama

7. Potensi bau yang tidak enak, kotor, debu, getaran dan ramai

8. Memudahkan perpindahan barang

9. Derajat kontak personel sering dilakukan

10. Derajat kontak catatan sering digunakan



Layout Pabrik
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Jarak Antar Departemen
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Dari Ke jarak (m)

Kantor 1 Kantor 2 27

Kantor 2 Toilet 1 30

Toilet 1 Toilet 2 55,5

Toilet 2 Musholah 0,5

Musholah Gudang Bahan Baku 42,5

Gudang Bahan Baku Area Mekanik 11

Area Mekanik Produksi Kayu 14,7

Produksi Kayu Produksi Kulit/Kor 0,5

Produksi Kulit/Kor Tempat Triplek Headboard 5,5

Tempat Triplek Headboard Area Gosok 14,7

Area Gosok Area Pengerollan 0,5

Area Pengerollan Area Assembling 0,5

Area Assembling Area ikat 0,5

Area ikat Area Pengecatan 0,5

Area Pengecatan Area Anyam 17,5

Area Anyam Area Pencelupan Lem 14

Area Pencelupan Lem Perendaman 14

Perendaman Gudang Barang Jadi 17

Gudang Barang Jadi Kantor 1 57

Total 323,4



Peta Proses Operasi (OPC)
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Activity Relationship Chart (ARC)
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Activity Relationship Diagram (ARD)
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Layout Usulan

Layout Awal Layout Usulan
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Jarak Perpindahan Berdasarkan Layout Usuluan
Dari Ke jarak (m)

Kantor 1 Kantor 2 0,5

Kantor 2 Toilet 1 11,5

Toilet 1 Toilet 2 36

Toilet 2 Musholah 0,5

Musholah Gudang Bahan Baku 28

Gudang Bahan Baku Area Mekanik 37,5

Area Mekanik Produksi Kayu 6,5

Produksi Kayu Produksi Kulit/Kor 0,5

Produksi Kulit/Kor Tempat Triplek Headboard 5,5

Tempat Triplek Headboard Area Gosok 11,5

Area Gosok Area Pengerollan 15,5

Area Pengerollan Area Assembling 25,5

Area Assembling Area ikat 0,5

Area ikat Area Pengecatan 2

Area Pengecatan Area Anyam 7,5

Area Anyam Area Pencelupan Lem 10,5

Area Pencelupan Lem Perendaman 15,5

Perendaman Gudang Barang Jadi 0,5

Gudang Barang Jadi Kantor 1 10

Total 225,5



Pembahasan
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Setelah mendapatkan data perbandingan jarak tata letak awal dan tata letak usulan, langkah selanjutnya yang harus dilakukan

yaitu menghitung perhitungan untuk mengetahui seberapa efisien perpindahan fasilitas/departemen pabrik. Efisiensi sendiri

merupakan melakukan sesuatu yang baik dan tanpa membuang waktu. Sehinggan pada kegiatan penelitan ini menjadi acuan

optimal yaitu jarak perpindahan barang dari satu departemen ke departemen lainnya. Berikut merupaka pehitungan efisiensi dari

hasil pengolahan data ARC dan ARD:

Efisiensi = 
Jarak Total Layout Awal−Jarak Total Layout Usulan

Jarak Total Layout Awal
×100%

= 
323,4 − 225,5

323,4
×100%

= 
97,9
323,4

×100%

= 30,27%

Sumber: [14]



Temuan Penting Penelitian
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Tata letak pabrik yang baik, dimana:

1. Meningkatkan efisiensi

2. Mengurangi jarak perpindahan barang/material handling

3. Meminimalkan waktu yang tidak produktif



Manfaat Penelitian
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Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat merancang serta

memberikan usulan tata letak yang lebih optimal, dapat mengurangi

jarak perpindahan material dengan memperhatikan derajat kedekatan

dari setiap departemen, dan juga waktu produksi lebih cepat atau

meminimalkan waktu yang tidak produktif
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